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1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan teknologi yang senmgimngkat, dimana
perubahan teknologi merupakan sumber dari perublingikungan bisnis secara
luas berakibat kepada perkembangan perekonomiémddnesia. Dalam hal ini
Pemerintah mulai melakukan usaha-usaha pembangakéor ekonomi dengan
mengoptimalkan dan memberdayakan sumber-sumbengpatteeskonomi yang
secara langsung memberikan kontribusi bagi pendapatgara. Salah satu
diantara sumber potensial tersebut adalah labaB#tan Usaha Milik Negara
(BUMN).

PT. Pos Indonesia (Persero) adalah salah satu BU#iN bergerak
dalam bidang pelayanan jasa yang secara langsunmpen&an kontribusi bagi
pendapatan negara atas laba yang dihasilkan. Npadabeberapa tahun terakhir
ini pendapatan yang diperoleh perusahaan belum mnamgnghasilkan laba,
walaupun pendapatan yang diperoleh setiap tahunmgmningkat tetapi
peningkatan tersebut tidak mencapai target yanggidikan. Dimana setiap
tahunnya perusahaan menargetkan pencapaian pemtegmiesar 20% hingga

25%, sedangkan hasil yang dicapai hanya sampai sE&o(Drs. Hana Suryana

M.M, www.pikiran-rakyat.com Selain tidak tercapainya target pendapatanabiay

operasional yang dikeluarkan beberapa tahun terakkngalami peningkatan



yang sangat tinggi salah satunya adalah biaya pearasyang mencapai
peningkatan sebesar 75% pada tahun 2004.

Tidak tercapainya target pendapatan dan tinggimyeat pemasaran yang
dikeluarkan disinyalir disebabkan karena perubatelmologi yang semakin
tajam, yang mana saat ini terdapat layanan suektrehik E-mail), layanan
SMS, bahkan kita bisa bercakap-cakap dengan kemdibéémpat yang jauh
melalui jaringan internet, yang biayanya sangat anurSehingga sebagian
masyarakat mulai meninggalkan layanan pos.

Berdasarkan pada kenyataan tersebut, untuk bisghbardan berkembang
dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dan bert#&gi, perusahaan harus bisa
meningkatkan dan mengembangkan kualitas pelayaaamemperoleh pangsa
pasar yang optimal. Untuk itu perusahaan diturmikimemilih cara dan strategi
yang paling efektif agar masyarakat tetap mempexigam produk perusahaan.

Selain daripada itu, pada dasarnya semua penetapgakan dalam suatu
perusahaan mengarah pada satu tujuan pokok yaiik mmemperoleh pendapatan
yang optimal dan berkesinambungan. Pendapatan digegoleh bersumber dari
aktivitas-aktivitas perusahaan.

Dalam usahanya memperoleh pendapatan, kegiatanspeamamenjadi
bagian penting bagi perusahaan. Sama halnya pad®d3TIndonesia, saat ini
kegiatan pemasaran menjadi salah satu kegiatan sargat penting, mengingat
bahwa perubahan teknologi telah berakibat padagsebanasyarakat yang mulai

meninggalkan layanan jasa pos. Untuk itu, mau tidedu perusahaan harus



bekerja keras untuk menarik minat masyarakat urkembali menggunakan
layanan pos, yang mana hal tersebut bisa dilakmedalui kegiatan pemasaran.

Untuk melaksanakan kegiatan pemasaran perlu kiramgagalokasikan
sejumlah beban untuk kegiatan tersebut. Beban bi@ya pemasaran dapat
diartikan sebagai seluruh biaya yang meliputi kiagianenyampaikan barang atau
jasa termasuk mempromosikan dan mendistribusikaanaatau jasa tersebut
sampai dengan mengubah barang atau jasa tersebjadmeang tunai. Uang
tunai yang dimaksud merupakan sejumlah pendapatarg yditerima oleh
perusahaan. Dengan kata lain biaya pemasaran y&etuatkan perusahaan
ditujukan untuk memperoleh dan meningkatkan pertdagzerusahaan.

Dari gambaran tersebut perlu kiranya untuk melakukaalisis lebih
lanjut mengenai seberapa jauh perubahan beban aemagapat mempengaruhi
profitabilitas perusahaan dilihat dari pendapatgerasionalnya. Mengingat
pentingnya kegiatan pemasaran perlu ditunjang bltan pemasaran, namun
beban pemasaran yang terlalu tinggi akan menimbulkekhawatiran akan

menurunkan efisiensi perusahaan.



1.2 Rumusan Masalah
Untuk memudahkan dalam pembahasan penelitian iakampenulis
merumuskan permasalahan pada hal-hal sebagai teriku
1. Bagaimana gambaran beban pemasaran yang dikelual&anPT. Pos
Indonesia (Persero).
2. Bagaimana gambaran pendapatan operasional yangoleéipePT. Pos
Indonesia (Persero).
3. Bagaimana kontribusi beban pemasaran terhadap paiataoperasional

pada PT. Pos Indonesia (Persero).

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

131 Maksud Pendlitian

Maksud dari penelitian ini yaitu untuk menggambarkiata mengenai
biaya pemasaran dan pendapatan operasional padaPe®Xl.Indonesia
(Persero) sebagai bahan analisis untuk mengetgialiah biaya pemasaran
yang dikeluarkan perusahaan mampu meningkatkarapeateh operasional.
1.3.2 Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan maksud penelitian di atas, makantaa penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran beban pemasgaag

dikeluarkan oleh PT. Pos Indonesia (Persero).

2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran pendapatarasopeal yang

diperoleh PT. Pos Indonesia (Persero).



3. Untuk mengetahui bagaimana kontribusi beban pemasaerhadap

pendapatan operasional pada PT. Pos Indonesia&(®ers

1.4 Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan ukegn sebagai
berikut:
1. Secarateoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vsawgenulis
tentang permasalahan yang diteliti sehingga pedalisit membandingkan
antara teori yang ada dengan fakta di lapanganl peselitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi mited yang
berkepentingan dalam pengkajian ilmu akuntansitaema Akuntansi
Biaya, khususnya yang berkaitan dengan biaya pearasdalam
hubungannya dengan pendapatan operasional.
2. Secarapraktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanag salah satu
referensi serta masukan atau pertimbangan bagisgeaan dalam
penentuan kebijakan yang menyangkut pembiayaamggdiperusahaan
mampu mengambil langkah-langkah — untuk memperbaikiau a

meningkatkan pendapatan di masa yang akan datang.



1.5 Kerangka Pemikiran

Suatu perusahaan umumnya didirikan dengan tujuamp@a®leh laba
yang sebesar-besarnya, karena laba merupakansséilafaktor yang menentukan
kelangsungan hidup perusahaan. Laba akan timbalhasil penjualan produk
atau jasa melebihi biaya yang dikeluarkan untuk ghasilkan produk atau jasa
tersebut. Dengan kata lain laba sangat dipengatehibesarnya pendapatan yang
diperoleh dan biaya yang dikeluarkan.

Salah satu hal yang dapat dilakukan sebuah peraisamauk memperoleh
pendapatan adalah dengan melakukan kegiatan pemashrtuk itu diperlukan
alokasi beban untuk kegiatan pemasaran tersebb@mBpemasaran ini selain
bermanfaat dalam melancarkan arus distribusi pr@dak jasa dari produsen ke
konsumen, juga sebagai sumber ekonomik dalam upsgmapertahankan dan
menghasilkan pendapatan, karena pendapatan padany@aumerupakan sumber
pembiayaan utama kegiatan perusahaan. Di mana om@nghasilkan pendapatan
perusahaan perlu untuk mengeluarkan beban dalanaksaslakan kegiatan
operasionalnya.

Komponen beban dan pendapatan ini merupakan komgaperan laba
rugi. Di mana pendapatan merupakan ukuran asset giasilkan dari produk
dan jasa yang dijual, dan beban merupakan suanamluus keluar asset (biaya)
yang berkaitan dengan penjualan produk dan jasmrgHSimamora, 2000:22)

Berbagai definisi pendapatan, beban, dan pemagsanag dikemukakan
para ahli atau pihak-pihak lain yang terkait dengemkembangan akuntansi

adalah sebagai berikut:



Pendapatan menurut PSAK No0.23 (SAK, 2004:2) yaitu:

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaabekoyang timbul

dari aktivitas normal perusahaan selama suatugeetida arus masuk itu

mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak beragal kontribusi
penanam modal.

Standar Akuntansi Keuangan (lIAl, 2004:19) mendsiika@n beban
sebagai berikut:

Beban atauexpense adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu

periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atskubsrgnya aktiva atau

terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penururdantas yang tidak
menyangkut pembagian kepada penanam modal.

Pemasaran seperti yang telah didefinisikdA (American Marketing
Assosiation) dalam Amin Widjaya Tunggal (2000:149) bahwa “Pemnas
sebagai proses merencanakan dan melaksanakan gipngepetapan harga,
promosi, dan distribusi gagasan, barang dan jag& umenempatkan pertukaran
yang memuaskan tujuan individual dan organisasional

Dari definisi pendapatan, beban, dan pemasaran g&m®gnukakan di
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatalatadasar arus masuk bruto
dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas ieégn normal perusahaan, baik
berasal dari aktivitas operasi perusahaan maupun atéivitas non operasi
perusahaan. Beban adalah pengeluaran atau pengordamber ekonomi dalam
upaya menghasilkan pendapatan atau untuk mencagi gijuan tertentu. Dan
pemasaran adalah kegiatan mendistribusikan bar@gjasa dari produsen ke
konsumen sampai diperolehnya uang kas atau pemdaapat

Pemasaran mempertemukan produk perusahaan dengam, gana

memuaskan kebutuhan konsumen serta menghasilkanykatg optimal bagi



perusahaan. Untuk itu para manajer harus dapatneé@® keputusan yang tepat
dalam hal strategi dan perencanaan di bidang peamgaoduk. Pentingnya
peranan beban pemasaran bagi sebuah perusahaandikuli oleh kegiatan
pemasaran yang baik. Begitu juga untuk PT. Posnlesia (Persero), yang mana
sumber utama pendapatan perusahaan berasal ddapa¢an operasional yang
terdiri dari; Pendapatan Bisnis Komunikasi, PentipaBisns Logistik,
Pendapatan Bisnis Keuangan dan Keagenan, PendaPesais Filateli, dan
Pendapatan Bisnis Penyertaan.

Variatifnya produk jasa yang terdapat pada PT. ot ditunjang oleh
kegiatan pemasaran yang baik, mengingat persaiyeyam ketat saat ini PT. Pos
harus bekerja keras untuk bisa memperkenalkan pnydukepada masyarakat
melalui strategi pemasaran yang optimal dengan querapn beban seefisien
mungkin. Sehingga masyarakat tertarik untuk mengk@am jasa pos tersebut.

Beban pemasaran dilihat dari segi akuntansi bidgpat diartikan sebagai
seluruh biaya yang timbul pada saat barang selipapduksi, dijual kepada
konsumen sampai seluruh barang tersebut diubah dtemienjadi uang tunai.
Jadi, beban pemasaran berkepentingan untuk menggkdru suatu produk mulai
saat barang atau jasa tersebut selesai diprodakgias dengan diubah menjadi
pendapatan yang diterima perusahaan. Sehinggahiesllan dalam pengelolaan
pada beban pemasaran mempunyai peranan yang pbatingerusahaan dalam
meningkatkan pendapatan. Dengan kata lain pendafatebut dipengaruhi oleh

beban pemasaran, yang mana apabila beban pemasargalami kenaikan maka



pendapatan operasionalpun akan naik dan sebalikilga beban pemasaran
mengalami penurunan maka pendapatan operasioratayaurun.

Mengingat pentingnya beban pemasaran ini dalamiliist barang atau
jasa dari produsen ke konsumen dalam rangka metepependapatan, maka
diperlukan suatu paradigma penelitian untuk memgetada tidaknya pengaruh
dari biaya pemasaran terhadap pendapatan opetrasioslam hal ini dapat

digambarkan paradigma sederhana sebagai berikut:

y

Beban Pemasaran Pendapatan Operasional

Gambar 1.1 Paradigma Penélitian

1.6 Asumsi

Asumsi sangat penting dalam penelitian ilmiah, karasumsi mempunyai
fungsi sebagai dasar pijak atau pedoman bagi ntasalag diteliti, penegas
variabel yang menjadi pusat perhatian dan dasaentekan serta merumuskan
hipotesis. Selain itu asumsi juga diperlukan untmlenghindari terjadinya
penyimpangan dari tujuan penelitian yang sesungguyheerta agar hasilnya
dapat dipertanggungjawabkan.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mapkan asumsi sebagai

berikut;
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1. Perusahaan yang diteliti menerapkan sistem akunse®iai dengan
PSAK.

2. Pendapatan lain di luar pendapatan operasionalggiégp konstan.

3. Beban-beban selain beban pemasaran yang berpengarbadap

pendapatan operasional dianggap konstan.

1.7 Pertanyaan Pendlitian
Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini ddala
1. Seberapa besar kenaikan dan penurunan beban pamasar
2. Seberapa besar kenaikan dan penurunan pendapatasiopal
3. Seberapa besar kontribusi beban pemasaran terhpeaplapatan

operasional



